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Objective : The purpose of the study was to determine the relationship
between the implementation of nursing rounds and patient satisfaction in the
Darussalam 5 room of Al Islam Hospital Bandung.

Methods : This type of research is correlational with a cross sectional approach.
The number of samples in this study were 30 respondents. Sampling technique
with quota sampling method. The patient satisfaction instrument uses the
patient satisfaction with nursing care quality questionnaire (PSNCQQ) while
the nursing rounds instrument uses standardized instruments at Al Islam
Hospital Bandung . The analysis used was univariate and bivariate analysis
using the fisher exact test.

Results : Showed that there was a relationship between the implementation of
nursing rounds and patient satisfaction (p=0.002), this indicates that there
is a relationship between the implementation of nursing rounds and patient
satisfaction in the Darussalam 5 room of Al Islam Hospital Bandung
Conclusion : The implementation of nursing rounds by nurses is related to
patient satisfaction.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit didefinisikan sebagai tempat layanan
kesechatan yang dalam kegiatannya memberikan
layanan dalam bidang kesechatan yang tujuannya
memberikan layanan kesehatan baik kepada individu
atau perseorangan, keluarga maupun masyarakat
yang dilakukan secara komprehensif (Nursalam,
2020). Praktik yang diberikan tentunya melibatkan
mulddisiplin  ilmu serta multiprofesi, kondisi
demikian menjadi tantangan tersendiri bagi rumah
sakit bagaimana tetap menjaga kualitas serta mutu
layanan yang diberikan kepada pasien. Mutu layanan
sebuah rumah sakit dapat dilihat dari kepuasan
pasien, kepuasan pasien merupakan pengalaman
dalam membandingkan harapan sebelum pasien
menggunakan layanan dengan pengalaman pasien
setelah menggunakan layanan kesehatan. Upaya yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan mutu layanan
kesehatan adalah dengan meningkatkan kepuasan
pasien (Liang et al., 2021).

Kualitas layanan yang bermutu kepada pasien
tentunya bukan hanya tugas salah satu profesi saja atau
satu disiplin ilmu saja tetapi merupakan tugas semua
civitas hospitalia yang terlibat dalam memberikan
pelayanan kepada pasien. Seluruh civitas hospitalia
harus bersinergi dan bekerja sama serta harus membuat
strategi yang tepat bagaimana meningkatkan kepuasan
pasien agar pasien tersebut tetap loyal dan selalu
memberikan kontribusi kepada Rumah sakit (Adhikari
et al., 2021). Perawat merupakan salah satu profesi
yang banyak terlibat dalam meningkatkan kepuasan
pasien karena perawat merupakan armada terbesar
di tatanan layanan kesehatan, baik dari jumlahnya
maupun jam kerjanya sehingga perawat mempunyai
peranan yang penting untuk memberikan layanan
terbaiknya.

Layanan keschatan yang berkualitas merupakan
harapan dari semua layanan kesehatan hal ini
dikarenakan tuntutan masyarakat akan layanan yang
berkualitas semakin tinggi. Keterlibatan pasien dan
fokus pelayanan kepada pasien adalah salah satu cara
bagaimana untuk meningkatkan kepuasan pasien
(Farghaly et al., 2021). Pemantauan yang dilakukan
secara terus menerus terhadap kepuasan pasien dan
sikap terhadap layanan yang diberikan sangat penting
untuk mempertahankan kualitas layanan yang telah
dan akan diberikan. Berbagai strategi yang tepat harus
dibuat oleh manajemen layanan kesehatan termasuk
rumah sakit agar setiap pelayanan yang diberikan
kepada pasien tepat dan dapat meningkatkan kepuasan
pasien (Ahmad & Itrat, 2020).
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Peran perawat dalam memberikan layanan kepada
pasien meliputi perhatian perawat, kenyamanan
yang berikan oleh perawat kepada pasien akan
berdampak terhadap kepuasan pasien (Juanamasta et
al., 2021)the nurse-patient relationship, and patient
needs. Antecedents included patient characteristics,
individual (age, education, knowledge,
competence, and experience. Kenyamanan pasien
selama di rawat harus menjadi perhatian pemberi
pelayanan termasuk perawat (Poncette et al., 2020)
more recently, coronavirus disease (COVID-19.
Keberadaan perawat setiap ada keperluan pasien,
kepedulian perawat, perhatian perawat merupakan
bentuk kegiatan yang dapat memenuhi kenyamanan
pasien, hal ini akan berdampak kepada pengalaman
pasien selama di rawat inap yang dapat meningkatkan
kepuasan pasien.

factors

Faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien selama
dirawat yaitu seberapa baik perawat berkomunikasi
dengan pasien, seberapa baik dokter berkomunikasi
dengan pasien, tanggapnya staf rumah sakit terhadap
kebutuhan pasien, seberapa baik perawat mengelola
rasa sakit pasien, seberapa baik perawat menjelaskan
pengobatan pasien kepada mereka, betapa bersih dan
tenangnya rumah sakit itu, seberapa baik perawat
menjelaskan langkah-langkah yang perlu diambil
pasien serta keluarga untuk merawat diri sendiri di
luar rumah sakit (discharge planning) (Liang et al.,

2021).

Salah satu intervensi untuk meningkatkan kepuasan
pasien adalah nursing rounds (Mooney et al., 2022).
Nursing rounds adalah prosedur dimana ada dua orang
perawat atau lebih yang datang mengunjungi pasien
di tempat tidurnya. Adapun tujuan dari dilakukannya
nursing roundsadalah untuk; 1) memperoleh dataserta
informasi yang dapat membantu dalam merencanakan
asuhan keperawatan, 2) sebagai sarana diskusi dengan
pasien dan keluarga tentang masalah keperawatan
selama di rawat inap, 3) untuk mengevaluasi asuhan
keperwatan yang sudah di berikan kepada pasien.
Pada proses pelaksanaan nursing rounds maka akan
terjadi proses komunikasi yang inten antara pasien
dan perawat, selain itu manfaat dari nursing rounds
adalah mengurangi kesalahan dalam perawatan dan
menghasilkan kolaborasi yang efektif antara pemberi
pelayanan dan pasien.

Rumah Sakit Al Islam Bandung merupakan rumah
sakit swasta yang mempunyai visi menjadi rumah sakit
yang unggul, terpercaya dan islami dalam pelayanan
dan pendidikan. Salah satu misi yang harus dilakukan
oleh semua civitas hospitalia adalah melaksanakan
pelayanan kesehatan dengan memberikan kepuasan
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kepada konsumen sechingga melebihi apa yang
diharapkan. Perlu dibuat strategi dalam pelaksanaan
misi untuk mencapai visi yang sudah di buat. Salah
satu strategi untuk mengevaluasi pelayanan yang
sudah di berikan kepada konsumen adalah dengan

secara rutin mengukur kepuasan pasien.

Kepuasan pasien di Rumah Sakit Al Islam belum sesuai
dengan standar yang diharapkan oleh manajemen,
hal ini dapat dilihat dari hasil survey kepuasan pasien
selama tahun 2021 yang peroleh hasil rata — rata sebesar
87% dan masih dibawah dari standar yang di buat oleh
Rumah Sakit yaitu sebesar 90%. Kualitas pelayanan
yang baik yang diberikan kepada pasien tentunya akan
berdampak terhadap kepuasan pasien yang nantinya
pasien akan tetap setia menjadi pelanggan.

Sebagai rumah sakit swasta tentunya mutu pelayanan
yang berkualitas menjadi harapan dari semua pasien
yang berobat ke Rumah Sakit Al Islam. Kepuasan
pasien menjadi tujuan akhr dari mutua pelayanan.
Berdasarakan studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti terungkap bahwa dari berbagai masukan baik
dari google review, media social bahkan kotak saran
perilaku perawat yang diharapkan oleh pasien adalah
perhatian, kejelasan informasi, komunikasi yang
efektif. Ketidakpuasan pasien di rawat inap salah satu
penyebabnya adalah buruknya komunikasi perawat
(Yulviana, R., 2020)despite receiving the same quality
of service. Therefore, beside requires creative services
related to the product, patients also require more
personal services (Suari, 2013. Rumah sakit alislam
sudah menerapkan pelaksanaan Nursing rounds di
setiap ruang rawat inap hanya belum dilaksanakan
sesuai standar.

Melihat data tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat hubungan pelaksanaan Nursing
rounds dengan kepuasan pasien di ruang rawat inap

Rumah Sakit Alislam Bandung.
METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan desain
penelitian  yang  bersifat dengan
pendekatan cross sectional atau potong lintang yang
bertujuan untuk melihat hubungan timbal balik antara
dua variabel. Populasi penelitian ini adalah semua
pasien yang sedang dirawat inap diruang Darussalam 5.
Sampel terdiri 30 sampel dengan menggunakan teknik
kuota sampling. Adapun kriteria inklusinya : pasien
bisa baca tulis, minimal sudah 3 hari dirawat, bersedia
menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi
: pasien dengan mengalami kegawatan, pasien baru
masuk dan pasien pindahan ruangan lain. Instrumen
yang digunakan untuk pelaksanaan Nursing rounds

correlational
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menggunakan instrumen yg sudah menjadi SPO
(standar prosedur operasional) di ruangan Darussalam
5 sudah terbukti valid dengan nilai reliabilitas
Cronbachs Alpha 0,903, sedangkan untuk instrumen
kepuasan pasien menggunakan PSNCQQ (Patient
satisfaction with nursing care quality quistionnaire)
dengan nilai Cronbach Alpha 0,970 artinya instrumen
tersebut reliabel. Analisis yang gunakan analisis
univariat dan bivariat dengan menggunakan Uji Chi
Square. Penelitian ini sudah dilakukan uji etik oleh
komite etik RS Al Islam Bandung dengan legalitasnya
No.035/KEPK-RSAI/12/2022.

HASIL

Gambaran Pelaksanaan Nursing Rounds dan
Kepuasan Pasien di Ruang Darussalam 5 Rumah
Sakit Al Islam Bandung

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui
gambaran pelaksanaan nwursing rounds di ruang
Darussalam 5, kemudian disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi di bawah ini.

Tabel 1. Pelaksanaan Nursing Rounds di Ruangan
Darussalam 5 Rumah Sakit Al Islam Bandung (n=30)

Variabel Kategori n %
Baik 8 26,67%
Pelaksanaan 4 %
Nursing Rounds Kﬁl:ﬁ?g 22 73,33%
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jumlah responden
sebanyak 30 orang, sebanyak 22 orang (73,33%)
mengungkapkan bahwa pelaksanaan nursing rounds
di ruang Darussalam 5 sudah dilaksanakan tetapi
kurang baik, sedangkan sebanyak 8 orang (26,67%)
mengungkapkan bahwa pelaksanaan nursing rounds

sudah baik.

Tabel 2 . Gambaran Kepuasan Pasien Ruangan
Darussalam 5 Rumah Sakit Al Islam Bandung (n=30)

Variabel Kategori n %
Kepuasan Pasien Puas 15 50%
Tidak Puas 15  50%

Total 30 100%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah
responden sebanyak 30 orang, sebanyak 15 orang
(50%) merasa puas dengan pelayanan yang diberikan,
sedangkan sisanya sebanyak 15 orang (50%) tidak
puasan dengan pelayanan yang diberikan.

Analisis Bivariat

digunakan untuk mengetahui

Analisis  bivariat
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hubungan Pelaksanaan Nursing Rounds dengan
Kepuasan Pasien di Ruang Darussalam 5 Rumah Sakit
Al Islam Bandung. Analisis bivariat menggunakan
uji Chi — Square menggunakan batas kemaknaan
(alpa 5%) atau 0,05 dan taraf kepercayaan 95% CI
(Confidence Interval) dan melihat nilai OR atau odds

ratio.

Hubungan Pelaksanaan Nursing Rounds dengan
Kepuasan Pasien.

Tabel 3. Hubungan Pelaksanaan Nursing Rounds
dengan Kepuasan Pasien di Ruangan Darussalam 5

Rumah Sakit Al Islam Bandung

Jurnal Keperawatan Mubammadiyah 10 (2) 2025 -

occur. The Institute for Healthcare Improvement (IHI.
Pelaksanaan Nursing rounds selain dapat meningkatkan
kepuasan pasien juga dapat meningkatkan keselamatan
pasien yang menjadi focus layanan rumah sakit serta
dapat membuat rencana Tindakan yang akan di

lakukan.

Kepuasan Pasien

Pelaksanaan Nursing Round Tidak  Total p value
o Puas o
Yo Yo Puas
Baik 26,6% 8 0% 0 8
. 0,002
Kurang Baik 23,3% 7 50% 15 22

Berdasarkan Tabel 3 memperlihatkan hasil analisis
hubungan antara pelaksanaan nursing rounds dengan
kepuasan pasien di ruang Darussalam 5 Rumah Sakit
Al Islam . Pasien yang menilai pelaksanaan Nursing
round dalam kategori baik merasa puas terhadap
pelayanan keperawatan sebanyak 8 orang sedangkan
pasien yang menilai pelaksanaan Nursing rounds
dalam kategori tidak baik merasa tidak puas terhadap
pelayanan keperawatan sebanyak 15 orang. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,002 dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara Nursing rounds dengan
kepuasan pasien.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Nursing Rounds di Ruangan
Darussalam 5 Rumah Sakit Al Islam Bandung

Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa
pelaksanaan Nursing rounds di ruangan Darussalam
5 belum dilakukan secara optimal, hal ini dapat
di buktikan bahwa 73,33% responden menilai
pelaksanaan Nursing rounds di ruangan Darussalam 5
kurang baik. Pelaksanaan nursing rounds yang kurang
baik tentunya akan berpengaruh kepada kualiitas
asuhan yang berikan kepada pasien yang dampaknya
akan berpengaruh kepada kepuasan pasien selama
dirawat inap. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Azhari & Sukartini, (2021)
mengungkapkan bahwa pelaksanaan Nursing rounds
dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kepuasan
pasien, keselamatan pasien dan untuk merencanankan
tindakan selanjutnya (Daniels, 2016)ensure patient
safety, decrease the occurrence of patient preventable
events, and proactively address problems before they

Pelaksanaan Nursing rounds yang belum optimal
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor — faktor
yang mempengaruhi baik atau tidaknya pelaksanaan
Nursing rounds adalah motivasi perawat, pengetahuan,
sikap perawat serta supervisi (Astuti et al., 2021).
Gaya kepemimpinan juga menjadi faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan Nursing rounds (Sari &
Zainaro, 2019). Penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa tidak ada hubungan antara motivasi perawat
dengan pelaksanaan Nursing rounds. Penelitian R.
M. Sari & Zainaro (2019) mengungkapkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan perawat
dengan pelaksanaan Nursing rounds. Faktor lain yang
mempengaruhi pelaksanaan nursing rounds adalah
sikap (Astuti et al., 2021). Sikap merupakan perilaku
evaluative terhadap respon dari luar. Sikap perawat
dalam pelaksanaan nursing rounds dipengaruhi oleh
niat dari seorang perawat. Intensi atau niat dari
seorang perawat akan membawa kepada kemauan
dalam melaksanakan nursing rounds (Moi et al., 2019).

Hasil
pelaksanaan nursing rounds belum dilakukan secara
optimal, hal ini dibuktikan dengan skor yang bervariasi
dari yang tinggi sampai rendah. Skor yang paling
tinggi adalah ketika perawat mengajak berdoa pada
setiap pergantian shift atau handover. Berdoa sudah
masuk kedalam SPO pelaksanaan timbang terima
atau handover schingga kegiatan berdoa ini sudah
rutin dilakukan oleh perawat. Berdoa merupakan
kegiatan positif bagi pasien, hal ini dapat mengurangi

analisis menunjukan responden menilai

kecemasan pasien dan memberikan motivasi pasien
cepat sembuh (Rahmawati & Muhimmi, 2016).

Hasil penelitian menunjukan bahwa perawat belum
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melakukan upaya pencegahan jatuh secara optimal
hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang
mengungkapkan bahwa untuk pemasangbed plang dan
memastikan rodabed terkuncibelum dilakukan dengan
baik. Hasil penelitian Allatzas (2018) mengungkapkan
bahwa salah satu implikasi dari pelaksanaan nursing
rounds adalah meningkatkan keselamatan pasien salah
satunya adalah perawat dapat melakukan upaya dalam
pencegahan kejadian jatuh pasien. Hasil studi Halawa
et al., (2021) mengungkapkan bahwa peran perawat
dalam meningkatkan budaya keselamatan pasien
sangat penting, perawat dapat membuat startegi untuk
selalu meningkatkan keselamatan pasien.

Kepuasan Pasien di Ruang Darussalam 5 Rumah
Sakit Al Islam Bandung

Penelitian menunjukan hasil bahwa kepuasan pasien
selama dirawat inap memperoleh prosentase yang
sama antara yang puas dan yang tidak puas yaitu
sebesar 50%. Hal ini belum sesuai harapan manajemen
yang menargetkan kepuasan pasien > 90%. Kepuasan
pelanggan atau kepuasan pasien merupkan hal yang
sangat penting dalam pelayanan jasa (Gavurova et al.,
2021). Kepuasan pasien yang dirasakan kurang akan
berdampak terhadap persepsi masyarakat dan akan
menurunkan jumlah kunjungan.

Berdasarkan analisis per item pernyataan dapat
diketahui bahwa pada dimensi komunikasi, informasi
dan edukasi pasien merasa puas terhadap apa yang
sudah dilakukan oleh perawat ruangan Darussalam
5 rumah sakit Al Islam Bandung. Hal ini dapat
dilihat dari skor yang diperoleh yang cukup tinggi.
Komunikasi, informasi dan komunikasi adalah hal
yang sangat penting dalam pelayanan kepada pasien

(Lotfi et al., 2019).

Komunikasi, informasi dan edukasi merupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam pelayanan
jasa khususnya. Komunikasi merupakan komponen
yang sangat penting dalam pelayanan keperawatan
(Maria Rosa & Kurnia Sari, 2018). Komunikasi,
edukasi dan informasi merupakan faktor — faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan pasien (Maisaroh,
2022). Komunikasi, pemberian informasi dan edukasi
yang banyak dilakukan dalam kegiatan pelayanan
keperawatan belum menjadi perhatian khusus.

Hasil studiPicker (2019) menyatakan bahwa penjelasan
dan komunikasi pemberi pelayanan akan menjadi
komponen pengamatan pasien dan berpengaruh
terhadap kepuasan. 7he Picker Commonwealth Program
For Patient Center Care menyatakan bahwa klien
menginginkan adanya komunikasi dan penjelasan
dari pemberi pelayanan. Penjelasan dan komunikasi
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tersebut meliputi tentang bagaimana manajemen
perawatan dilakukan terhadap pasien dan informasi
mengenai obat, diet atau rencana tindakan (Kozier,

2010).

Ketidakpuasan atau kesenjangan dalam pelayanan
dapatberakibat terhadap kegagalan dalam memberikan
pelayanan  (Sesrianty et al., 2019). Kesenjangan
pelayanan terjadi apabila kenyataan layanan yang
didapat tidak dapat memenuhi harapan pasien
(customer gap). Kesenjangan juga akan memberikan
pengaruh terhadap kualitas pelayanan yang diberikan,
sehingga penggunaan pelayanan oleh pasien menjadi
berkurang. Penurunan jumlah penggunaan pelayanan
secara langsung atau tidak langsung akan memberi
dampak terhadap kelangsungan rumah sakit.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa responden
merasa kurang puas terhadap dimensi pelayanan
keperawatan. Hasil penelitian menunjukan nilai
median pada dimensi pelayanan memperoleh skor
116. Hasil ini tentunya menjadi salah satu data
dasar untuk memperbaiki pelayanan yang akan di
berikan kepada pasien. Strategi yang tepat tentunya
harus dibuat supaya pelayanan kedepannya lebih
baik. Penelitian Lestari et.al (2021) mengungkapkan
bahwa pelayanan keperawatan merupakan bagian dari
pelayanan rumah sakit dan kepuasan pasien terhadap
pelayanan dipengaruhi oleh pelayanan keperawatan
yang di terima selama di rawat inap.

Pasien merasa tidak puas terhadap discharge planning
yang dilakukan oleh perawat di ruangan Darussalam
5, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian
yang mengungkapkan bahwa ada dua item pernyataan
tentang pelaksanaan discharge planning dan hasilnya
memperoleh skor yang paling rendah. Discharge
planning atau perencanaan pulang merupakan suatu
proses yang dimulai sejak pasien menerikan pelayanan
keperawatan sampai pasien tersebut merasa siap untuk
kembali ke lingkungannya dan merupakan salah
satu bagian dari asuhan keperawatan (Fitriani et al.,
2021). Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan perawat dengan
pelaksanaan discharge planning. Pelaksanaan discharge
planning di ruangan Darussalam 5 hanya dilakukan
saat akan pulang saja, hal ini tidak sesuai denga napa
yang disampaikan oleh Sumiati et al., (2021) yang
mengungkapkan bahwa discharge planning yang bagus
dilakukan ketika pasien pertama kali masuk ke Rumah
Sakit. Beberapa dampak tidak efektifnya pelaksanaan
discharge planning adalah masih ada pasien readmisi

dan LOS pasien yang tinggi.
Pelaksanaan discharge planning yang baik dapat
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meningkatkan  kepuasan  pasien,  mengurangi
length of stay, meningkatkan kualitas hidup pasien,
meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga
(Roft’i, 2020). Pelaksanaan discharge planning
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantara faktor
individu yaitu
diantaranya perawat, partisipasi pasien dan keluarga,
faktor komunikasi, faktor waktu dan faktor perjanjian
(Roft’i, 2020). Penelitian Mustikaningsih et al.,
(2020) mengungkapkan bahwa pelaksanaan discharge
planning yang tidak baik akan merugikan pasien
seperti terjadinya readmisi.

tenaga keschatan yang terlibat

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
pasien merasa kurangk puas selama dirawat karena
merasa tidak dilibatkan dalam rencana perawatan.
Terbukti dari hasil penelitian memperoleh skor
114. Melibatkan pasien dan keluarga dalam rencana
perawatan merupakan bagian dari Patient Centre
Care (PCC) Dalam et al (2020). Penelitian Fauzan
& Widodo (2019) mengungkapkan bahwa kepuasan
pasien selama dirawat inap dipengaruhi oleh
keterlibatan pasien dan keluarga dalam perawatan. Hal
ini juga didukung oleh penelitian Susanti & Nurmalia
(2021)yang menemukan bahwa skor kepuasan pasien
yang dilibatkan dalam rencana perawatan lebih tinggi
dibandingkan dengan pasien yang tidak dilibatkan.
Keterlibatan pasien merupakan bagian dari elemen
dari patient centre care yaitu Respect for patients values,
preferences and expressed needs  dimana pada elemen
ini kita memandang pasien itu manusia unik dan
mempunyai nilai masing — masing (Paparella, 2016).

Keberhasilan PCC (patient centre care) dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu kepemimpinan, visi
strategis, keterlibatan pasien dan keluarga, lingkungan
perawatan, pengukuran sistematis dan tanggapan
serta dukungan teknologi (Rosa, 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh Ernawati & Lusiani, (2019)
dan Fabiana Meijon Fadul (2019) yang memperoleh
hasil yang sama yaitu ada hubungan yang signifikan
antara pelaksanaan PCC (patient centre care) dengan
kepuasan pasien selama di rawat inap. Hasil ini
mempunyai arti bahwa semakin baik pelaksanaan PCC
semakin mempunyai peluang untuk meningkatkan
kepuasan pasien.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pasien
merasa tidak puas terhadap kecepatan perawat
dalam membantu pasien ketika ada keperluan dan
kebutuhan. Salah satu yang menjadi atribut pelayanan
di Rumah Sakit Al Islam adalah responsif. Responsif
disini salah satunya adalah kecepatan merespon ketika
pasien memerlukan bantuan. Penelitian Angeline

Pieter (2021) mengungkapkan bahwa perilaku
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responsive merupakan bagian dari pelaksanaan caring
perawat. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan perilaku perawat yang

responsive dengan kepuasan pasien.

Studi yang dilakukan oleh Saprilla (2018)
mendapatkan hasil bahwa kepuasan pasien selama di
rawat inap dipengaruhi oleh perilaku perawat. Perilaku
tersebut adalah kesopanan, perhatian dan kecepatan
dalam merespon segala keperluan dan kebutuhan
pasien. Penelitian Angeline Pieter (2021) juga
mengungkapkan bahwa salah satu dimensi kepuasan
pasien adalah responsiviness yaitu bagaimana perawat
dapat segera merespon keluhan pasien dan keluarga.

Hubungan Pelaksanaan Nursing Rounds dengan
Kepuasan Pasien di Ruang Darussalam 5 Rumah
Sakit Al Islam Bandung

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ada hubungan
antara pelaksanaan nursing rounds dengan kepuasan
pasien di ruangan Darussalam 5 Rumah Sakit Al Islam
Bandung. Hasil uji statistik diperoleh hasil nilai p =
0,002 dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
nursing round dengan kepuasan pasien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
(Negarandeh et al., 2020) yang menemukan hasil
bahwa ada hubungan positif antara pelaksanaan
Nursing rounds dengan kepuasan pasien di ruang
rawat inap. Studi yang dilakukan (Mulugeta et
al., 2020) menguatkan hasil penelitian tersebut
yang memperoleh hasil sama yaitu ada hubungan
yang signifikan antara pelaksanaan Nursing rounds
dengan kepuasan pasien. Tentunya hasil ini menjadi
referensi bahwa nursing rounds bisa dijadikan salah
satu alternatif untuk membantu rumah sakit dalam
meningkatkan kepuasan pasien.

Pasien merupakan pengguna jasa pelayanan
keperawatan yang tentunya berharap segala sesuatu
yang berkaitan dengan perawatannya dapat dilakukan
secara tepat dan sesuai standar yang ada. Pelaksanaan
Nursing rounds yang terstruktur dan terstandar
menjadi alternatif untuk meningkatkan kepuasan
pasien (Dewi, 2019). Pasien tentunya berharap asuhan
keperawatan yang dilakukan terhadapnya dilakukan
secara tepat (Nursalam, 2020). Pelaksanaan nursing
rounds diharapkan mampu memenuhi apa yang
diharapkan oleh pasien karena pada saat pelaksanaan
nursing rounds komunikasi perawat dan pasien dapat
dilakukan secara maksimal. Fungsi nursing rounds
merupakan media komunikasi antara perawat dan
pasien yang terbukti dapat meningkatkan kepuasan
pasien (Stella, 2019).
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Hasil studi Azhari & Sukartini (2021) menemukan
hasil bahwa nwursing rounds merupakan salah
satu strategi yang dapat dilakukan dalam upaya
memberikan asuhan keperawatan yang mampu
meningkatkan kepuasan pasien. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa perlu dibuatkan strategi yang
tepat agar pelaksanaan nursing rounds dapat dilakukan
secara optimal. Selain itu strategi yang dibuat harus
terintegrasi dalam seluruh pelayanan keperawatan.

Rumah Sakit Al Islam sebagai tempat penelitian
sudah menerapkan pelaksanaan  nursing rounds.
Pelaksanaan nursing rounds di ruangan Darussalam 5
Rumah Sakit Al Islam belum bisa optimal dan belum
bisa meningkatkan kepuasan pasien hal ini terbukti
dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan.
Salah satu yang menjadi faktor penyebabnya adalah
masih kurangnya sosialisasi dari kepala ruangan atau
supervisi yang masih kurang. Penelitian R. M. Sari
& Zainaro (2019) mengungkapkan bahwa salah satu
yang mempengaruhi kepatuhan pelaksanaan nursing
rounds adalah supervisi dari seorang supervisor.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan
pelaksanaan nursing rounds dengan kepuasan pasien
di ruangan Darussalam 5 Rumah Sakit Al Islam
Bandung dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan
nursing rounds yang sudah dilakukan oleh perawat di
ruangan Darussalam 5 Rumah Sakit Al Islam Bandung
dipersepsikan oleh responden dimana 73,33% menilai
kurang baik. Kepuasan pasien di ruang Darussalam 5
antara yang puas dan tidak puas memiliki prosentase
yang sama yaitu 50%. Terdapat hubungan antara
pelaksanaan nursing rounds dengan kepuasan pasien
di ruangan Darussalam 5 Rumah sakit Al Islam
Bandung.
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